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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSELING BELAJAR DENGAN TEKNIK 

BEHAVIOR CONTRACT TERHADAP PERILAKU 

MENYONTEK DI KELAS VII A & VII B DI SMP  

PERINTIS 2 BANDAR LAMPUNG  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

Oleh : 

M.RAFIQI ASYKURI 

NPM : 1411080070 

 

Prilaku mencontek merupakan suatu tindak kecurangan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam suatu tes, melalui informasi yang 

didapat oleh peserta didik secara tidak sah. Perilaku mencontek dapat 

menyebabkan hasil evaluasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik 

tidak sesuai dengan kemampuan asli peserta didik. Jika seorang 

peserta didik melakukan perilaku tindak kecurangan mencontek maka 

hasil evaluasi yang didapat oleh peserta didik bukan memrupaka hasil 

kemampuan yang dimiliki oleh hasil peserta didik, melainkan hasil 

kemampuan teman yang di conteknya.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dalam bentuk quasi 

experimental design dengan desain yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu nonequivalent control group design. Pada dua kelompok 

tersebut samasama dilakukan pretest dan posttest hanya saja pada 

penelitian ini berfokus pada pengaruh konseling belajar dengan teknik 

behavior contract untuk mengurangi prilaku menyontek pada peserta 

didik kelas VII A dan VII B SMP PERINTIS 2 Bandar Lampung. 

Adapun hasil data output hasil uji independent diketahui hasil 

129,25 dan posttest 69,75 dan selisih hasil penurunan didapatkan 59,5, 

sedangkan pada kelompok kontrol mendapatkan pretest 117,42 

posttest 94,58 dan selisih hasil penurunan adalah 22,8. Nilai sig (2 

tailed) sebesar 0.000   0.05 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

kesimpulan pada penelitian ini terjadi penurunan dalam prilaku 

menyontek pada peserta didik di SMP PERINTIS 2 Bandar Lampung 

dengan menggunakan teknik behavior contract. 

 

Kata kunci: Prilaku Menyontek, Teknik Behavior Contract  
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MOTTO  

 

 

                          

 

Artinya:“mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 

beriman, Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang 

mereka tidak sadar.”.
1
(Q.S Albaqarah : 9)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departement Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemah (bandung : 

Syaami Qur’an,2007), h. 92 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya sekolah merupakan suatu tempat atau 

lembaga yang memberikan pembelajaran kepada peserta didik. 

Pendidikan memiliki peranan penting untuk kebutuhan 

kehidupan seseorang, karena dunia pendidikan setiap individu 

maupun kelompok mendapatkan suatu proses belajar untuk 

mencapai sebuah tujuan. Dalam proses pendidikan akan 

terbentuk individu yang memiliki kecerdasan baik secara 

individual maupun kelompok, untuk proses pembelajaran di 

sekolah, individu agar memperoleh prestasi harus dilakukan 

dengan kesadaran, bertahap dan berkesinambungan.  

Dalam proses pembelajaran seorang guru melakukan 

suatu pelaksanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi dalam sistem 

pendidikan salah satu diantaranya dengan ujian tertulis. Untuk 

penilaian ujian tertulis dilakukan sesuai dengan standar yang 

ditentukan oleh masing-masing pihak sekolah. Peserta didik 

yang mengalami naik tidak nya ke jenjang yang lebih tinggi 

ditentukan dari hasil skor yang didapat dari ujian tertulis. 

Dengan keadaan tersebut tidak jarang menimbulkan rasa 

kekhawatiran terhadap peserta didik  sehingganya banyak sekali 

peserta didik yang mengambil jalan pintas dengan perbuatan 

tidak jujur dengan cara mencontek salah satunya, masalah 

tersebut sering kali ditemukan di setiap sekolah. 

Prilaku mencontek merupakan suatu tindak kecurangan 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam suatu tes, melalui 

informasi yang didapat oleh peserta didik secara tidak sah. 

Perilaku mencontek dapat menyebabkan hasil evaluasi belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik tidak sesuai dengan 

kemampuan asli peserta didik. Jika seorang peserta didik 

melakukan perilaku tindak kecurangan mencontek maka hasil 

evaluasi yang didapat oleh peserta didik bukan memrupaka 



 

 
 

2 

hasil kemampuan yang dimiliki oleh hasil peserta didik, 

melainkan hasil kemampuan teman yang di conteknya.  

Deigton menyatakan bahwa prilaku menyontek adalah 

upaya yang dilakukan seseorang atau individu untuk 

mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak fair  

(tidak jujur). Dalam konteks dunia pendidikan atau sekolah 

beberapa perbuatan yang termasuk dalam kategori menyontek 

antara lain yaitu meniru pekerjaan teman, bertanya langsung 

kepada teman ketika sedang mengerjakan tes ujian, membawa 

catatan pada kertas, pada anggota badan atau pada pakaian 

masuk ruang ujian, menerima droping jawaban dari pihak 

luar, menyuruh atau meminta bantuan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas ujian di kelas atau tugas penulihan 

paper dan home test.
1
 

Berbeda dengan pendapat Alhadza yang 

mengemukakan bahwa perilaku mencontek adalah suatu 

wujud perilaku dan ekspresi mental seseorang yang 

merupakan hasil belajar dari hasil interaksi dengan lingkungan 

nya.
2
 

Haryoko mengatakan bahwa perilaku menyontek adalah 

perilaku yang jamak di jumpai dalam dunia pendidikan. 

Hampir semua pelajar mengetahui atau pernah melakukannya. 

Perilaku ini adalah perlikau yang salah tetapi ada 

kecenderungan semakin ditolerir oleh masyarakat kita. 

Masyarakat memandang bahwa pelajar yang menyontek 

adalah sesuatu perilaku yang wajar dan lumrah.
3
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

perilaku menyontek adalah suatu perilaku yang mencoba untuk 

                                                           
1 Kiki Nurmayasari, hadjam Murusdi, “Hubungan Antara Perilaku Positif dan 

Perilaku Mencontek Pada Peserta didik Kelas X SMK Koperasi Yogyakarta”. Jurnal 

Fakultas Psikologi. Vol 1 No. 1 (Juli 2015) H. 9-10 
2 Anniez Rachmawati Muslifah. “Perlikau Mencontek Siswa Ditinjau Dari 

Kecenderungan Locus Of Control”. Jurnal Talenta Psikologi. Vol. 1 No 2 (Agustus 

2012) 
3 Anugrahening Kushartanti. “Perilaku Menyontek Ditinjau Dari Kepercayaan 

Diri” Vol. 11 No 1 (November 2009) 
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meniru atau menjiplak milik orang lain yang bertujuan untuk 

menghindari kegagalan nilai akademis, untuk mengambil 

keuntungan pada diri sendiri dengan cara yang tidak jujur. 

Fenomena perilaku menyontek dalam ranah pendidikan 

merupakan suatu perbuatan yang sering dijumpai bahkan selalu 

muncul di kegiatan aktifitas belajar mengajar dalam kehidupan 

sehari-hari, namun hingga saat ini perilaku menyontek jarang 

sekali mendapat pembahasan dalam wacana pendidikan. 

Kurang nya penanganan perilaku mencontek yang di lakukan 

oleh peserta didik karena tidak jarang individu beranggapan 

bahwa perilaku menyontek merupakan perilaku yang sepele 

yang wajar di lakukan oleh pelajar mereka tidak memikirkan 

dampak negatif di kemudian hari. 

Untuk di indonesia sendiri perilaku menyontek adalah 

kebiasaan sebagian besar setiap peserta didik di sekolah. Pada 

saat ujian nasional tidak jarang peserta didik mendapatkan 

bocoran soal ujian, karena sekarang banyak dari oknum-oknum 

yang tidak bertanggung jawab dalam hal tersebut, terdapat 

banyak dampak negatif yang akan muncul apabila secara terus-

menerus,sehingga menjadi kebiasaan sendiri disetiap dunia 

pendidikan.  

Fishbien & Ajzen (Nursalam) mengemukakan bahwa 

aspek menyontek dapat diperoleh dari bentuk perilaku 

seseorang. Terdapat empat aspek perilaku menyontek sebagai 

berikut: (1) perilaku (behavioral) Yaitu : perilaku spesifik 

yang nantinya akan diwujudkan; (2) sasaran (target) Yaitu : 

objek yang menjadi sasaran  perilaku;  (3)  situasi  (situation)  

Yaitu:  situasi  yang  mendukung  untuk dilakukannya; dan (4) 

waktu (time) Yaitu: waktu terjadinya perilaku yang meliputi 

waktu tertentu.
4
 

Ajaran islam tidak mengajarkan seseorang menyontek 

ataupun menjiplak suatu karya atau hasil pemikirran orang 

lain karna itu merupakan perilaku tipu diri, baik terhadap diri 

sendiri ataupun terhadap orang lain karena perilaku 

                                                           
4 Kiki Nurmayasari, Hadjam Murusdi. Ibid. Hal 10 
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menyontek itu merupakan suatu perilaku seseorang yang tidak 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri serta 

tugasnya, bahkan kebiasaan dari perikaliu menyontek kan 

berdampak buruj terhadap kehidupan dirinya di kemudian 

hari. 

Allah dalam QS Al-Baqarah 9 berfirman: 

                   

      

Artinya: Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 

beriman, padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa 

mereka sadari 

 

Perilaku menyontek bukan merupakan cara yang benar 

untuk seseorang mendapatkan nilai tertinggi, dan dalam 

perbuatan perilaku menyontek itu sendiri mempunyai 

beberapa indikator, dalam menyontek itu pula dapat 

dikategorikan menjadi 2 perilaku menyontek yang pertama 

perilaku menyontek dengan usaha sendiri, dan yang kedua 

perilaku menyontek dengan bantuan orang lain.  

Q.S Al-hujuurat ayat 18 tentang perilaku menyontek, Allah 

berfimran: 

                             

Artinya:"Sesungguhnya Allah mengetahui Segala rahsia 

langit dan bumi, dan Allah Maha melihat akan Segala Yang 

kamu kerjakan". 

Klausmeier berpendapat tentang indikator perilaku 

menyontek meliputi: menggunakan catatan jawaban sewaktu 

ujian atau tes yang sering dilakukan dengan menulis contekan 

dalam kertas yang kemudian dilipat kecil, menulis contekan 
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pada tisu, menulis contekan di atas meja, atau menulis di 

tangan, serta menyimpan catatan di memori telfon genggam, 

menyontek jawaban teman, memeberikan jawaban yang telah 

selesai kepada teman dan mengelak dari aturan-aturan, seiring 

perkembangan tekhnologi telfon genggam dapat di gunakan 

sebagai sarana untuk menyontek, yaitu dengan cara 

menyimpan data contekan di menori telfon genggam atau 

saling berkirim jawaban memlalui via sms pada saat ujian.
5
 

Dari pemaparan yang dikemukakan diatas peneliti 

menarik kesimpulan bahwa terdapat banyak indikator-

indikator menyontek disekolah serta banyak cara yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk melakukan kecurangan, 

diantaranya :  

1. Membuat catatan kecil  

2. Membuka catatan pelajaran 

3. Saling tukar jawaban dengan teman 

4. Bertanya pada teman 

5. Lempar-lemparan kertas jawaban/catatan dengan teman 

6. Saling memberi kode dan isyarat dengan teman 

7. Memanfaatkan teknology seperti (Handphone) 

 

Seorang peserta didik yang tidak memiliki sifat mandiri 

dalam belajar membuat peserta didik beralasan untuk selalu 

bergantung terhadap kemampuan orang lain. Contoh di 

antaranya, peserta didik tidak memalukan kegiatan secara 

bersunggu-sungguh untunk mengerhakan PR/tugas yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran, peserta didik akan 

meminta pertolongan arau menyontek hasil kerja temannya. 

Hal tersebut yang akan menjadi kebiasaan yang di lakukan  

secara terus menerus oleh peserta didik. 

                                                           
5 Anniez Rachmawati Muslifah. “Perlikau Mencontek Siswa Ditinjau Dari 

Kecenderungan Locus Of Control”. Jurnal Talenta Psikologi. Vol. 1 No 2 (Agustus 

2012) 
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Dari hasil wawancara dengan guru BK di SMP Perintis 

2 Bandar Lampung terdapat beberapa peserta didik yang 

kedapatan melakukan kegiatan mencontek ketika sedang 

mengerjakan soal ujian atau mencontoh hasil PR teman nya 

yang dikerjakan di dalam kelas. Dari beberapa peserta didik 

yang melakukan aksi menyontek adalah peserta didik yang 

berasal kelas VII A dan VII B tahun ajaran 2018/2019 banyak 

diantaranya peserta didik yang terdapatan perilaku mencontek, 

seperti membuat cacatan di kertas kecil, menyontek jawaban 

teman dan saling tukar-menukar jawaban antar teman, melihat 

catatan pelajaran, menggunakan kode dan isyarat, dan 

menggunakan handphone untuk saling tukar meukar jawaban 

melalui via whatsaap atau mencari jawaban melalui internet. 

Beberapa perilaku tersebut terjadi ketika ujian semester 

kedapan pengawas yang melihat beberapa dari peserta didik 

melakukan menyontek, dan ketika ditanya mengapa sebab 

melakukan perilaku menyontek mereka beralasan karena tidak 

bisa terburu-buru ketika mengerjakan soal sampai habis 

sehingga mereka terpaksa melihat jawaban temannya, ada 

yang beralasan takut remedial, takut hasil skor nilai mereka 

rendah, adanya peluang dan kesempatan. Jadi mereka saling 

bantu atau saling tukar jawaban apabila salah satu dari mereka 

sudah selesai mengerjakan maka salah satu dari mereka 

memberikan lembar jawaban nya. 
6
 

Menurut hasil wawancara terhadap guru BK dan hasil 

penyebaran angket terdapat beberapa peserta didik yang 

mengalami perilaku menyontek, maka hasil pretest perilaku 

menyontek diperoleh data sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
6 Hasil kualifikasi angket peserta didik di SMP PERINTIS 2 Palapa, Bandar 

Lampung, 14 Januari 2019 
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Tabel 1 

Data peserta didik yang melakukan prilaku menyontek  

no jenis prilaku menyontek 

Jumlah 

Peserta Didik Presentase 

1 Membuat catatan kecil 3 13% 

2 

Membuka buku catatan 

pelajaran 2 8% 

3 Saling tukar-menukar jawaban 5 21% 

4 Melihat jawaban teman 2 8% 

5 

Lemparan-lemparan kertas 

jawaban 4 17% 

6 Menggunakan kode dan isyarat 3 13% 

7 

Menggunakan alat komunikasi 

(Handphone) 5 21% 

Sumber: penyebaran angket prilaku menyontek di kelas VII A dan 

VII B.
7
  

 

Kebanyakan peserta didik beranggapan bahwa dengan 

perilaku menyontek mereka akan memperoleh hasil nilai yang 

bagus, mengerjakan selesai tepat waktu, terbebas dari 

remedial. Padahal ketika peserta melakukan perilaku 

menyontek akan merugikan si peserta didik itu sendiri, ketika 

si pengawas mengetahui peserta didik melakukan perilaku 

menyontek pasti jawaban akan di ambil secara paksa atau 

nama si peserta didik akan diberi tanda di absensi maka ketika 

dikoreksi oleh guru mata pelajaran nilai yang peserta didik 

dapat akan di kurangi bahkan bisa tidak akan dikelurkan oleh 

guru mata pelajaran.  

Ketika kegiatan menyontek dilakukan secara terus 

menerus maka yang ditakutkan akan terjadi beberapa hal 

                                                           
7 Penyebaran Angket Prilaku Menyontek  
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diantaranya: perilaku menyontek yang dilakukan peserta didik 

dapat mendidik peserta didik untuk berbohong secara terus-

menerus dan kurangnya rasa percaya diri, mengandalkan 

orang laen, malas belajar, malas untuk membaca, malas dalam 

berfikir, dan membodohi diri sendiri. Untuk terciptanya jiwa 

kemandirian peserta didik untuk berperilaku jujur di dalam 

pengerjaan soal ujian ataupun tugas sekolah, seorang guru BK 

ataupun guru pembimbing ditegaskan untuk mempunyai 

kemampuan dalam mengelolah bagaimana cara agar si 

poeserta didik tuidak melakukan perilaku menyontek di dalam 

kelas baik dalam kegiatan belajar maupun saat sedang ujian 

sekolah. Guru pembimbing ataupun guru BK berupaya dengan 

menggunakan tekhnik di konseling. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan konseling belajar dalam mengatasi 

perilaku menyontek peserta didik diharapkan dengan adanya 

konseling belajar di harapkan dapat mengurangi kebiasaan 

peserta didik dalam menyontek. 

Dari permasalahan perilaku menyontek sudahlah 

menjadi kebiasaan bagi peserta didik  saat ujian sekolah atau 

pun saat mengerjakan tugas. Dari situlah peneliti melakukan 

proses penelitian untuk membuktikan bahwasannya perilaku 

menyontek itu dapat dikurangi secara perlahan melalui 

treatment belajar yang sudah ada di sekolah tersebut dan 

melalui konseling belajar menggunakan teknik Behavior 

Contract.  

Konseling belajar merupakan suatu proses bantuan 

untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan dalam belajar atau akademik.
8
 

Menurut Yusuf dan Nurishan beberapa tujuan dari konseling 

belajar adalah agar peserta didik: (1) peserta didik memiliki 

sikap dan kebiasaan belajar positif, (2) peserta didik memiliki 

motivasi untuk belajar, (3) peserta didik memilik tekhnik atau 

keterampilan belajar yang efektif, (4) peserta didik memiliki 

                                                           
8 Yuni Novitasari, Muhammad Nur “Bimbingan dan Konseling Belajar 

(Akademik) Dalam Perspektif Islam”. Jurnal Educational Counselin, Vol I, No 1 

(Januari 2017) 
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keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 

pendidikan, (5) memiliki kesiapan mental dan kemampuan 

menghadapi ujuan.
9
 

Behavior contrak adalah mengatur kondisi konseling 

menampilkan tingkah laku yang diingkan berdasarkan contrak 

antara konseli dan konselor.
10

 Dengan penggunaan tekhnik 

behavior contrak diharapakan dapat melatih si peserta didik 

untuk mengubah tingkah lakunya yang maladaptiv menjadi 

adaptiv, melatih kemandirian berperilaku sehingga si peserta 

didk tidak terbiasa lagi dengan menyontek, dan untuk 

meningkatkan kemampuan, keterampilan peserta didik 

sehingga mampu berperilaku secara tepat. Proses pelaksaan 

tekhnik behavior contrak sangartlah sederhana tidak hanya 

dilaksanankan secara individu akan tetapi dapat dilaksanakan 

dalam kelompok sehingga peneliti dapat memberikan tekhnik 

behavior contrak dalam bentuk konseling belajar. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan di 

SMP perintis 2 Bandar lampung mempunyai permasalahan 

menyontek yang sangat sulit untuk dihilangkan bagi peserta 

didik. Perilaku menyontek selalu terjadi dalam sebuah proses 

belajar mengajar terutama pada saat ujian sekolah. Guru Bk 

dan guru pembimbing telah melakukan upaya penanganan 

dalam mengatasi perilaku menyontek dengan memberikan 

layanan klasikal dengan memberikan materi dampak dari 

perlikau menyontek serta perlunya kemandirian dengan tujuan 

agar si peserta didik memahami bahaya dari dampak 

menyontek sehigga tidak dilakukan secara terus-menerus. 

Akan tetapi pencegahan yang di lakukan oleh guru Bk dan 

guru pembimbing untuk menghilangkan kebiasaan perilaku 

menyontek belum sepenuhnya berhasil. 

Perilaku menyontek harus diatasu dengan 

efektifnkarena perilaku tersebut dapat bertampak buruk bagi 

                                                           
9 Ibid 
10 Gantina Komalasari,  Eka Wahyuni dan Karsih, ”Teori dan Tekhnik 

Konseling”, Jakarta:PT Indeks, 2011, h172 
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peserta didik bukan hanya dalam jangka waktu pendek tapi 

juga berpengaruh bagi masa depan nya. Dengan dilakukan nya 

tekhnik behavior contrak penulis mengharaopkan tekhnik 

tersebut efektif dalam mgurangi perilaku menyontek, peserta 

didik akan merasa terikat dengan kontrak yang telah 

disetujuinya dan jia melanggar maka hgarus menanggung 

konsekuensinya dengan begitu peneliti dan guru bk di sekolah 

perintis 2 diharapkan perilaku menyontek dapat berkurang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, 

maka masalah yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Adanya peserta didik yang membuat catatan dikertas kecil pada 

saat ujian. 

2. Adanya peserta didik yang pernah melihat jawaban teman. 

3. Adanya peserta didik yang pernah melakukan saling tukar 

menukar jawaban antara teman. 

4. Adanya peserta didik yang membawa lalu membuka buku 

catatan mata pelajaran. 

5. Peserta didik sering menyontek dengan menggunakan kode 

atau isyarat tertentu. 

6. Adanya peserta didik yang menggunakan handphone untuk 

saling tukar menukar jawaban lewat via whatsapp. 

7. Tidak sedikit peserta didik yang melakukan lempar melempar 

jawaban antar teman. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar masalah tidak teralalu meluas dan 

menyimpang, maka penelitian ini peneliti hanya berfokus pada : 

pengaruh konseling belajar dengan menggunakan teknik behavior 

contrak terhadap prilaku menyontek pada peserta didik kelas VII 
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A dan VII B SMP PERINTIS 2 Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti temukan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

“apakah pengaruh konseling belajar dengan menggunakan teknik 

behavior contrak berpengaruh untuk mengurangi prilaku 

menyontek pada peserta didik kelas VII A dan VII B SMP 

PERINTIS 2 Bandar Lampung ?” 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penurunan perilaku menyontek melalui konseling belajar 

dengan menggunakan teknik behavior contract.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan, khususnya bimbingan dan konseling yaitu 

Teknik behavior contract untuk mengurangi perilaku 

menyontek. 

b. Manfaat Praktis   

1. Memberikan pemahaman kepada peserta didik yang 

mengalami masalah perilaku menyontek. 

2. Bagi Para Konselor, Guru, dan Pembimbing Penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam pemberian 

layanan khususnya dalam mengurangi perilaku menyontek 

pada peserta didik. 

3. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat digunakan peneliti 

untuk menambah pengalaman dalam melakukan penelitian 

dan sebagai acuan  
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4. untuk mengembangkan penelitian berikutnya terkait 

dengan perilaku menyontek . Empat variabel diantaranya 

faktor intrinsik, kualitas dosen, materi kuliah, dan metode 

perkuliahan, terbukti signifikan dengan tingkat 

signifikansi. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini.agar 

penelitian ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

ditetapkan, diantaranya adalah: 

1. Peneliti hanya membahas tentang pengaruh konseling belajar 

dengan teknik behavior contract untuk mengurangi perilaku 

menyontek. 

2. Peneliti akan menggunakan teknik behavior contract untuk 

mengurangi perilaku menyontek. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Konseling Belajar 

1. Pengertian Konseling Belajar 

Konseling adalah salah satu bentuk teknik 

bimbingan, yang bersifat memberikan kesempatan, dorongan, 

juga pengarahan kepada peserta didik yang bersangkutan 

untuk mengubah sikap dan prilakunya selaras dengan 

lingkungannya.
11

 Secara umum konseling adalah proses 

umtuk membantu seseorang mendapatkan celik akal (insegth) 

seterusnya dapat membuat pilihan atau membuat keputusan 

mengenai sesuatu masalah atau persoalan yang di hadapi.
12

 

Menurut Moh Surya belajar dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang di artikan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan perilaku secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu senidri dalam berinteraksi dengan 

lingkungan nya.
13

 Di dalam konseling belajar terdapat 4 

bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, belajardan karir.
14

 

Dapat ditarik kesimpulan konseling belajar adalah proses 

pemberian bantuan konselor terhadap peserta didik mengenai 

tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu atau peserta 

didik yang relatif menetap sebagai pengelaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 

 

 

                                                           
11 Prayitno, Sri, Layanan Konseling, Layanan Bimbingan Kelompok, 

Konseking kelompok, Padang, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu dan 

Pendidikan Universiyas Negeri Padang, 2004, h.1. 
12 Nova Erlina, “Aplikasi Konseling Dalam Pelaksanaan Kurikulum 

Pendidikan Islam”, Desember 2014, h.87. 
13 Djumhur dan Moh Surya, “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah” 

Bandung 1975. 
14 Andi Thahir, “Peningkatan Konsep Diri Positif Peserta Didik di SMP 

Menggunakan Konseling Individu Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)”, 

Desember 2017, h. 48 
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Belajar (akademik) 

Sebagaimana syamsu yusuf mengemukakan bahwa 

tujuan-tujuan bimbingan dan konseling belajar, diantaranya 

ialah agar siswa dapat : 

a. memiliki sikap dan kebiasaan belajar positif, seperti 

kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, 

mempunyai perhatian terhadap semua kegiatan belajar 

yang diprogramkan 

b. memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 

hayat. 

c. memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, 

seperti keterampilan membaca buku, menggunakan 

kamus, dan mencatat pelajaran. 

d. memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 

perencanaan pendidikan seperti, membuat jadwal 

belajar, mengerjakan tugas, memantapkan diri dalam 

memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 

memperoleh informasi (melalui media cetak atau 

elektronik/internet) tentang berbagai hal dalam rangka 

mengembangkan wawasan yang lebih luas. 

e. memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 

menghadapi ujian.
15

 

3. Fungsi layanan Dalam Bimbingan dan Konseling Belajar 

Uman suherman menyebutkan bahwa layanan-

layanan bimbingan dan konseling memiliki beberapa fungsi, 

diantaranya fungsi: pemahaman, pencegahan, penyaluran, 

perbaikan, pengembangan, dan pemeliharaan. 

a. fungsi pemahaman 

fungsi pemahaman merupakan fungsi layanan 

bimbingan dan konseling yang membantu seseorang 

untuk memahami sesuatu. Dalam bimbingan dan 

                                                           
15 Suherman, Uman, “Management Bimbingan dan Konseling”, Bandung, 

2015, h.78 
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konseling belajar, fungsi pemahaman diperuntukkan 

bagi siswa yang ingin dan perlu memahami sesuatu 

terkait dengan keterampilan belajar atau hal-hal 

tentang belajar. 

b. fungsi pencegahan 

fungi pencegahan merupakan fungsi layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang ditujukan untuk 

membantu mencegah seseorang dari suatu hal yang 

tidak diharapkan. Dalam BK belajar, pencegahan 

ditujukan untuk mencegah siswa mengalami kegagalan 

dalam belajar. 

c. fungsi penyaluran 

fungsi ini membantu guru bimbingan dan konseling 

dalam membantu menyalurkan individu/kelompok 

siswa ke dalam suatu pilihan tertentu bagi dirinya. 

d. fungsi penyesuaian 

fungsi penyesuaian adalah upaya guru BK dalam 

membantu individu dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dalam BK belajar, guru BK membantu 

siswa dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

belajarnya. 

e. fungsi perbaikan 

fungsi perbaikan atau penyembuhan merupakan 

bantuan bimbingan dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi peserta didik (Uman 

Suherman). 

f. fungsi pengembangan 

artinya bahwa layanan bimbingan yang diberikan dapat 

membantu para peserta didik dalam mengembangkan 

ke selurhan pribadinya secara terarah dan mantap. 
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g. fungsi pemeliharaan 

Layanan bimbingan dan konseling yaitu di tunjukan 

untuk memelihara sesuatu yang sudah baik 

(perkembangan) pada diri seseorang .
16

 

4. Implikasi Bimbingan dan konseling Belajar Di Sekolah 

Implementasi kegiatan bimbingan dan konseling belajar 

disekolah meliputi: 

a. pelaksanaan program bimbingan dan konseling belajar, 

di sini guru bimbingan dan konseling tentang belajar 

(akademik) siswa, yang mana tujuannya untuk 

membantu mendukung proses belajar siswa yang 

baik/lebih baik. 

b. pelaksaan layanan bimbingan dan konseling belajar 

(seperti: layanan informasi, bimbingan kelompok 

dengan tema belajar/akademik, atau layanan konseling 

untuk mengatasi masalah belajar siswa). 

c. pelaksaan diagnosis kesulitan belajar oleh guru 

bimbingan dan konseling (bisa bekerjasama dengan 

guru bidang studi). Disini, guru BK mendiagnosis 

kesulitan belajar tertentu pada siswa. 

d. pelaksanaan dukungan sistem untuk mendukung 

keberhasilan proses belajar/akademik siswa disekolah, 

guru BK berupaya mengkondisikan sistem di sekolah 

agar mendukung proses belajar siswa.
17

 

 

B. Behavior Contract (Kontrak Perilaku) 

1. Pengertian Behavior Contract (Kontrak Perilaku) 

Bevarior contract (kontrak perilaku) adalah mengatur 

kondisi konseli menampilkan tingkah laku yang diinginkan 

                                                           
16 Ibid. h. 80. 
17 Yusuf, Syamsu, “Program Bimbinagn dan Konseling di Sekolah”, Bandung, 

2001, h.34 
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berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor.
18

 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa behavior contract (kontrak perilaku) 

merupakan suatu persetujuan berdasarkan hasil kesepakatan 

dua orang atau lebih (konselor dan klien) yang bertujuan 

untuk merubah perilaku klien dan apabila klien dapat 

mengubah perilakunya maka klien akan mendapatkan reward 

(hadiah). Konselor dan konseli dapat memilih perilaku 

yang akan diubah dan dapat diterima oleh kedua belah 

pihak. Setelah memunculkan perilaku yang diharapkan maka 

ganjaran dapat diberikan kepada klien. Dalam hal ini 

pemberian ganjaran lebih dipentingkan daripada pemberian 

punishment (hukuman).  

Menurut   Latipun   behavior   contract   (kontrak   

perilaku)   adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 

(konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada 

klien. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan 

dapat  diterima oleh kedua belah pihak.
19

 Behavior  

contract  (kontrak  perilaku) didasarkan  atas  pandangan  

bahwa  tujuannya  untuk  membantu  klien  supaya 

mengubah perilaku yang diinginkan dan memperoleh ganjaran 

sesuai kontrak perilaku yang telah disepakati. Dalam hal ini 

klien mengantisipasi perubahan perilaku atas dasar 

persetujuan bahwa akan menerima konsekuensi jika 

melanggarnya. Behavior contract (kontrak perilaku) ini 

menegakan harapakan dan tanggung jawab yang harus 

dipenuhinya dan menerima konsekuensi jika melanggarnya.  

Hal ini juga sama menurut pendapat Lutfi Fauzan 

bahwa behavior contract (kontrak perilaku) merupakan 

perjanjian dua orang ataupun lebih untuk berperilaku dengan 

cara tertentu dan untuk menerima hadiah bagi perilaku 

itu.
20

 Dengan teknik ini maka diharapkan perilaku yang 

                                                           
18 Gantina komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, “Teori dan Teknik 

Konseling”, Jakarta : PT. Indeks, 2011, h. 172. 
19 Latipun, “Psikologi Konseling”, Malang, Universitas Muhammadiyah, 

2008, h. 120. 
20 Luthfi Fauzan, “kontrak Perilaku”, 2009.  
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akan diubah dapat dipahami dengan baik oleh konseli, 

Dengan  adanya  behavior  contract  (kontrak  perilaku)  ini 

konseli akan berusaha mengubah perilakunya seperti 

kesepakatan dalam kontrak tersebut. 

Menurut   Septi   Wahyuni   behavior   contract   

(kontrak   perilaku) merupakan suatu perjanjian antara anak 

dengan guru baik secara lisan maupun tertulis untuk 

berperilaku tertentu dan akan diberikan penghargaan.
21

 Jika 

klien melanggarnya behavior contract (kontrak prilaku) yang 

telah disepakati dan tidak adanya perubahan pada klien maka 

guru tidak memberikan hukuman berupa verbal dan fisik 

namun memberikan penguatan positif yang mendidik anak 

untuk berprilaku yang diinginkan seperti mendapat tugas 

tambahan atau akan mendapat nilai memuaskan. Tetapi jika 

menerapkan hukuman harus berhati-hati dalam memilih 

bentuk hukuman karena jika penerapannya salah maka akan 

menimbulkan masalah baru terhadap klien.  

Konselor terus  memberikan penguatan kepada klien 

agar kontrak perilaku tersebut dapat berhasil sesuai yang 

diharapkan dan penguatan terus diberikan setiap kali 

dtampilkan perilaku yang diinginkan sehingga diharapkan 

klien dapat mempertahankan perilaku yang diharapkan sampai 

akan datang walaupun telah berakhir masa berlakunya 

behavior contract (kontrak perilaku). Dalam  menerapkan  

teknik  ini  dikembangkan  melalui  proses  negoisasi  antara 

siswa, guru atau orang lain yang terlibat dalam program 

pengubahan tingkah laku. Behavior contract (kontrak 

perilaku) merupakan kesepakatan dalam bentuk fromal dalam 

strategi penguabhan tingkah laku. Isi behavior contract 

(kontrak perilaku) hendaknya dipahami secara jelas oleh guru 

dan siswa yang disepakati untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan.  

                                                           
21 Septi Wahyuni, “Peningkatan Kedisiplinan Siswa Melalui Teknik Kontrak 

Perilaku” (Behavior Contract) di TK Abas Pakis”. Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini, 2016, h. 271. 
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2. Prinsip Dasar Behavior Contract (Kontrak Perilaku)  

Menurut Komalasari ada beberapa prinsip dasar dalam 

penerapan behavior contract (kontak perilaku) diantaranya 

adalah :  

a. Kontrak disertai dengan penguatan. 

b. Reinformenct diberikan dengan segera.  

c. Kontrak harus dinegosiasikan secara terbuka dan bebas 

serta disepakati antara konseli dan konselor kontrak harus 

fair. 

d. Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekuensi, 

lamanya kontrak). 

e. Kontrak dilaksanakan secara teritegrasi dengan program 

sekolah.
22

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan behavior contract (kontrak perilaku) tidak boleh 

dilaksanakan secara sembarangan, tetapi harus dilaksanakan 

sesuai dengan aturan dan memilliki prinsip yang jelas. Hal ini 

bertujuan agar pelaksanaannya dapat efektif dan mencapai 

tujuannya. Behavior contract (kontrak perilaku) yang 

dilaksanakan harus sesuai kesepakatan konselor dan  konseli  

harus  diberikan  reinforcement  (penguatan)  yang  

menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan, dengan tujuan agar tingkah laku yang 

diinginkan akan meningkat dan menetap di masa akan 

datang, serta tingkah laku yang tingkah laku yang tidak 

diinginkan tidak akan terulang lagi maupun dapat dikurangi 

sedikit demi sedikit. Kemudian dapat diberikan reinforcment 

postive (penguatan positif) jika tingkah laku yang tidak 

diinginkan dapat berkurang maupun tidak diulangi lagi maka 

dapat berkurang maupun tidak diulangi lagi maka dapat 

diberikan berupa pujian.  

                                                           
22  Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, “Teori dan Tekhnik 

Konseling”,h.173. 
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Jika diberikan punishment (hukuman) bagi siswa yang 

menampilkan tingkah  laku  tidak  diinginkan  maka  dapat  

muncul  masalah  lain,  diantaranya adalah guru atau pemberi 

punishment dapat menjadi model agresif bagi siswa dan 

punishment dapat menghambat belajar siswa.
23

 Punishment 

dimaksud untuk meredam perilaku negatif dengan cara 

memberi hukuman apabila perlaku negatif dimunculkan. Jika 

guru ingin memberikan punishment harus dengan hati-hati dan 

disesuaikan dengan siswa, guru harus memahami terlebih 

dahulu punishment seperti apa yang akan diberikan kepada 

siswa. 

Mahoney dan Thoresen mengemukakan ciri yang 

diharapkan bagi efektifnya behavior contract (kontrak 

perilaku), diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Harapan yang jelas. 

b. Mengkhususkan tingkah laku dan konsekuensinya. 

c. Sistem monitoring. 

d. Sistem sanksi . 

e. Tujuan yang dapat dicapai. 

f. Sistem bonus.
24

  

Agar behavior contract (kontrak perilaku) dapat 

digunakan secara efektif hendaknya melibatkan siswa dalam 

merencanakan dan memutuskan. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam pelibatan siswa untuk sistem management 

behavior contract (kontrak perilaku), diantaranya adalah:   

a. Pemilihan tingkah laku sasaran. 

b. Pemahaman terhadap tingkah laku khusus yang akan 

diubah melalui diskusi dengan guru, memberikan contoh 

dan penjelasan serta pendefinisian tingkah laku. 

 

                                                           
23 Munawir Yusuf dan Edy Legowo, “Mengatasi Kebiasaan Kebiasaan Buruk 

Anak Dalam Belajar Melalui Pendekatan Modifikasi Perilaku”, Jakarta, 2017, h.176. 
24 Taufik, “Pendekatan Dalam Konseling”, 2007, h. 198.  
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c. Pemilihan reinforcement. 

d. Mengevaluasi sistem tersebut dari sudut pandang siswa.
25

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dirincikan bahwa 

semua syarat dari behavior contract (kontrak perilaku) harus 

dinyatakan dengan jelas dan objektif dan semua harapan dan 

tujuan dinyatakan secara positif. Kedua pihak harus setuju 

bagaimana tingkah laku tertentu akan membawa konsekuensi 

positif. Selain itu behavior contract (kontrak perilaku) juga 

harus menerangkan bagaimana kedua pihak menentukan 

kapan tingkah laku yang diharapkan dikerjakan sehingga 

mencapai konsekuensi positif dapat diberikan, tetapi apabila 

perilaku yang diinginkan tidak muncul maka prosedur 

memberi hukuman harus ditulis dalam behavior contract 

(kontrak perilaku). Behavior contract (kontrak perilaku) juga 

harus ditulis agar klien ada perasaan terikat sehingga dapat 

tercapai perubahan perilaku dan apabila klien sudah 

mempertahankan perilaku yang diinginkan maka klien  harus  

diberikan  ganjaran  dan  reward  harus  dimuatkan  dalam  

behavior contract (kontrak perilaku). 

3. Langkah-Langkah Behavior Contract (kontrak perilaku)  

Penerapan teknik behavior contract harus dilakukan 

secara efektif, untuk mencapai keefektifannya maka dalam 

penerapan behavior contract tersebut harus mengikuti 

langkah-langkahnya: 

Menurut Komalasari langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam pembuatan behavior contract (kontrak 

perilaku) adalah sebagai berikut:  

a. Pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan 

analisa ABC 

b. Tentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah) 

c. Tentukan jenis penguatan yang akan diterapkan 

                                                           
25 Munawir Yusuf dan Edy Legowo, “Mengatasi Kebiasaan Buruk Anak 

Dalam Belajar”, h. 175. 
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d. Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang ingin 

ditampilkan sesuai jadwal kontrak 

e. Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang 

ditampilkan menetap.
26

 

Berdasarkan langkah-langkah di atas dapat disimpulkan 

menurut Komalasari bahwa langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam pembuatan kontrak  perilaku adalah  dengan  

menganalisis  tingkah  laku  yang akan  diubah. Dalam 

menganalisis tingkah laku yang akan diubah maka perlu 

diterapkan langkah-langkahnya. Empat langkah dalam 

menerapkan analisis tingkah laku menurut Goodwin dan 

Coates, diantaranya adalah memilih sasaran untuk diubah, 

mengakses  lingkungan  yang  ada,  merencanakan  dan  

mengimplementasikan strategi pengubahan, serta 

mengevaluasi program pengubahan.
27

 

Menurut Ratna langkah-langkah dalam pelaksanaan 

teknik behavior contract (kontrak perilaku) adalah sebagai 

berikut:  

a. Pilih salah satu atau dua perilaku yang dikehendaki. 

b. Mendeskripsikan perilaku tersebut (dapat diamati). 

c. Identifikasi ganjaran yang akan mendorong klien untuk 

melakukan perilaku yang dikehendaki dengan 

menyediakan menu penguatan. 

d. Tetapkan orang yang dapat memberikan reward atau 

membantu konselor menjaga berjalannya perilaku yang 

dikehendaki. 

e. Tulis kontrak secara sistematis dan jelas sehingga pihak 

yang terlihat dapat memahami isi dan tujuannya.
28

 

                                                           
26 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih,”Teori dan Tekhnik 

Konseling”,h.173. 
27 Munawir Yusuf dan Edy Legowo, “Mengatasi Kebiasaan Buruk Anak 

Dalam Belajar”, h.155. 
28 Ratna dan Lilis, “Teknik-Teknik Konseling”, Jogjakarta, 2013, h. 69. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan behavior contract (kontrak perilaku) ini 

bertujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

menyontek maka harus disusun dulu secara terstruktur mulai 

dari prilaku yang akan dirubah, kemudian mencari data dan 

mencari tahu tentang tingkah laku menyontek yang akan 

diubah serta selalu memberikan penguatan untuk tidak 

mengulanginya lagi perilaku menyontek tersebut. Jika 

perilaku menyontek tidak diulangi lagi dapat diberikan pujian 

dan jika masih melakukan menyontek maka harus siap 

menanggung konsekuensinya berupa remedial pelajaran. 

Tujuan dilakukannnya secara terstruktur agar penerapan 

teknik tersebut efektif dan berhasil sesuai yang diharapkan.  

Jika seorang konselor menemukan siswa yang gagal 

melakukan behavior kontract (kontrak perilaku) konselor 

harus mencari data menentukan alasan mengapa dia tidak 

memenuhi kontrak perilaku. Apabila seorang peserta didik 

tidak sependapat dengan isi kontrak perilaku, maka konselor 

dapat melakukan renegosiasi lagi.
29

 Tetapi apabila peserta 

didik lupa maupun tidak memahami dengan jelas maksud 

kontrak perilaku maka dijelaskan kembali dan diulangi 

behavior contract (kontrak perilaku) tersebut. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Behavior Contract (kontrak 

perilaku)  

Teknik behavior contract (kontrak perilaku) sangat baik 

diterapkan untuk mengatasi perilaku menyimpang siswa 

terutama perilaku menyontek yang sangat sulit budaya 

tersebut dihilangkan. Tenik behavior contract (kontrak 

Perilaku) ini memiliki beberapa kelebihan, dengan begitu 

maka akan semakin efektif penerapannya dalam mengatasi 

perilaku menyontek jika kelebihan dari teknik ini dapat 

diterapkan dengan baik. Di sisi lain teknik ini juga memiliki 

beberapa kekurangan tetapi hal ini tidak berpengaruh besar 

                                                           
29 Munawir Yusuf dan Edy Legowo, “Mengatasi Kebiasaan Buruk Anak 

Dalam Belajar”, h.215-216. 



 

 
 

24 

kepada keefektifan tekniknya tetapi yang sangat berpengaruh 

adalah langkah dalam penerapannya baik. Diantaranya 

kelebihan dan kekurangan dari teknik ini adalah: 

a. Kelebihan 

1) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan 

lainnya. 

2) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara 

langsung melalui perasaan dan sikapnya. 

3) Disamping   dapat   dilaksanakan   secara   perorangan   

juga   dapat dilaksanakan dalam kelompok 

4) Pelaksanaannya cukup sederhana 

 

b. Kekurangan 

1) Sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit, ini juga tergantung dari kemampuan individu itu 

sendiri. 

2) Bagi konselor yang kurang dapat memberikan 

reinforcement dengan baik dan hati-hati, pelatihan ini 

kurang berjalan dengan baik.
30

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penerapan teknik  behavior  contract  (kontrak  

perilaku)  harus  diperhatikan  dengan  baik supaya dapat 

terlaksananya dengan efektif dan tercapai tujuannya. Dalam 

mengurangi perilaku menyontek ini diterapkan teknik 

behavior contract dengan reinforcment (penguatan) positif 

berupa reward  dan penguatan negatif berupa punishment 

sehingga adanya perubahan perilaku menyontek dari peserta 

didik. 

Smith dan Schloss mengemukakan beberapa 

keuntungan behavior contract (kontrak perilaku) adalah: 

                                                           
30 Mujur Sejathi,”Tekhnik-Tekhnik Behavior Konseling”, 2011 
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a. Siswa dapat belajar melakukan negoisasi di dalam proses 

membuat kontrak perilaku. 

b. Hasil masukan siswa dari proses negoisasi, bernilai 

informasi baru bagi guru tentang potensi siswa dan dalam 

menentukan penguatan yang potensial bagi siswa untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

c. Siswa, orang tua, atau staf sekolah yang semula tidak 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam program ini 

menjadi bertambah pengetahuan melalui keterlibatannya 

dalam negoisasi kontrak perilaku. 

d. Kontrak    perilaku    yang    telah    dibuat   bagi    setiap    

siswa, memungkinkan guru   untuk melakukan pengajaran 

individual.
31

 

Dalam penerapan teknik behavior contract (kontrak 

perilaku) ini siswa bebas mengutarakan ide-idenya untuk 

dapat mengubah perilaku pada dirinya. Penguatan yang 

diterapkan dalam kontrak perilaku tersebut berdasarkan 

kesepakatan peserta didik dan peserta didik harus siap 

menerima konsekuensi jika tidak dapat perilaku yang 

diharapkan. Pelaksanaannya harus adanya kerjasama yang 

baik antara guru (konselor) dan peserta didik agar dapat 

berhasil sesuai yang diharapkan.  

Teknik behavior contract adanya kesepakatan kedua 

pihak dengan perjanjian dan kontrak perjanjian yang telah 

disepakati maka peserta didik merasa terikat  dengan  

perjanjian  dan  berusaha  mengubah  perilaku  yang  

diinginkan dengan penguatan yang diterapkan konselor. 

Teknik ini juga tidak hanya dapat dilaksanakan secara 

individual tetapi juga dapat dilaksanakan secara berkelompok 

sehingga penulis menerapkan teknik ini dalam bentuk layanan 

bimbingan kelompok disesuaikan dengan perilaku yang ingin 

diubah yaitu perilaku menyontek. 

                                                           
31 Munawir Yusuf dan Edy Legowo, “Mengatasi Kebiasaan Buruk Anak 

Dalam Belajar”, 2014, h. 175. 
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Pelaksanaan teknik behavior contract ini sangat 

sederhana tetapi harus diperhatikan dengan sebaik mungkin 

dalam penerapannya seperti pemberian penguatan positif 

harus yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajarnya 

dan pemberian penguatan negatif harus diberikan sesuai 

individu bukan berupa hukuman yang membahayakan peserta 

didik. Jika tidak berhati-hati dalam pemberian penguatannya 

maka muncul masalah baru bagi peserta didik. 

5. Tujuan Dan Manfaat Behavior Contract (Kontrak 

Perilaku) 

Teknik behavior contract (kontrak perilaku) ini 

memberikan ganjaran positif terhadap perilaku yang dibentuk 

lebih dipentingkan daripada pemberian hukuman jika kontrak 

perilaku tidak berhasil.
32

 Teknik ini memiliki tujuan dan 

manfaat yang besar bagi perubahan tingkah laku peserta didik 

yang maladaptif untuk berubah ke perilaku yang adaptif. 

Menurut Komalasari ada beberapa tujuan dan manfaat dan 

teknik behavior contract (kontrak perilaku) diantaranya 

adalah:  

Tujuan dari teknik behavior contact (kontrak perilaku) 

diantaranya adalah:  

a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar 

(memperoleh tingkah laku baru) pengahpusan 

tingkah laku maladaptif. 

b. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang 

diinginkan. 

c. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi 

dan untuk menciptakan kondisi-kondisi baru dalam 

belajar. 

Manfaat dari teknik behavior contract (kontrak 

perilaku) ini diantaranya: 

                                                           
32 Latipun, “Psikologi Konseling”, 2012, h. 120. 
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a. Membantu individu (peserta didik) untuk 

meningkatkan perilaku yang adaptif dan menekan 

perilaku yang maladaptif. 

b. Membantu individu meningkatkan kedisiplinan 

dalam berperilaku. 

c. Memberi pengetahuan kepada individu (peserta 

didik) tentang pengubahan perilaku dirinya sendiri. 

d. Meningkatkan kepercayaan diri individu (peserta 

didik).
33

 

 

Penerapan teknik behavior contract (kontrak perilaku) 

ini juga ada dilakukan orang terapis. Banyak terapis 

menyarankan untuk membuat kontrak perilaku  eksplisit  

dengan  klienya  yang  dalam  beberapa  kasus  dibuat  secara 

tertulis. Dengan kontrak perilaku yang jelas maka masing-

masing pihak dapat terus-menerus  mengevaluasi  kesuksesan  

yang  telah  dicapai.
34

 Hal ini berarti penerapan teknik ini 

bukan hal yang baru lagi dalam bidang konseling yang 

bertujuan untuk mengatasi perilaku maladaptif menjadi adaptif 

sehingga tercipta kondisi belajar yang efektif.  

Menurut Ratna tujuan dari kontrak perilaku adalah 

untuk mengubah perilaku klien yang tidak adaptif menjadi 

adaptif, untuk memotivasi adanya perubahan perilaku 

sehingga diperlukan kondisi yang mengikat untuk tercapai 

perilaku yang diinginkan. Sedangkan Manfaat dari teknik 

kontrak perilaku ini adalah untuk membantu klien untuk 

membentuk perilaku yang diinginkan dan diperoleh 

ganjaran tertentu sesuai kontrak yang telah disepakati.
35

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dan manfaat dari penerapan teknik behavior contract 

                                                           
33 Norman D. Sunberg, Allen A. Winebarger dan Julian R, Taplin, “Klinis 

Teori, Praktik dan Penelitian”, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2007, h.69. 
34 Ibid  
35 Ratna dan Lilis, “Teknik-Teknik Konseling”, 2011, h. 67.  
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ini untuk mengubah perilaku maladaptif menjadi  perilaku  

adaptif  dengan  menghapus  perilaku  lama  dan  mengganti 

perilaku baru yang diinginkan sehingga peserta didik dapat 

berperilaku dengan tepat dan akan tercipta kondisi belajar 

yang efektif. Manfaat lain kontrak perilaku adalah   dapat   

meningkatkan   keterampilan   siswa   untuk   mengelola   

dirinya, meskipun masa kontrak telah berakhir. 

 

C. Perilaku Menyontek  

1. Pengertian Perilaku Menyontek  

Perilaku menyontek adalah salah satu perilaku 

menyimpang yang selalu dilakukan dalam pendidikan serta 

sulit untuk dihilangkan. Perilaku menyontek yang sering 

dilakukan siswa adalah melihat jawaban teman, menulis materi 

di tangan saat ujian, dan melihat jawaban dari internet. Perilaku 

menyontek termasuk salah satu perilaku menyimpang karena 

dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Menurut Taylor 

dan Carol menyontek adalah mengikuti ujian melalui jalan 

yang tidak jujur, menjawab pertanyaan tidak semestinya, dan 

melanggar aturan dalam ujian.
36

 

Menurut Alhadza perilaku menyontek atau cheating 

adalah suatu wujud perilaku  dan  ekspresi  mental  seseorang  

yang  merupakan  hasil  belajar  dari interaksi dengan 

lingkungannya.
37

 Menurut Webster’s New Universal 

Unabridged Dictionary menyontek adalah perilaku yang 

menipu yaitu dengan kecurangan.
38

 Menurut Sugianto 

perilaku menyontek merupakan segala perbuatan atau trik-trik 

yang   tidak   jujur,   perilaku   curang   yang   dilakukan   oleh   

                                                           
36 Chandra Sri Ubayanti, “Tree Honesty dan budaya menyontek(Cheating)”, 

h.3. 
37 Rachmawati Musslifah,”Perilaku Menyontek Siswa Ditinjau Dari 

Kecenderungan Locus Of Control”, Talenta Psikologi, Agustus, 2013, Vol 1, No.2, 

h.140. 
38 Schmelkin, L.P., K., Spencer, K.J., Pincus, H.S., dan Silva, R 

“Multidimensional Scaling Of Collage Students’Perceptions Of Academic 

Dishonesty”, Journal Of Higher Education, 2008, Vol. 79, No.5. 
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seseorang   untuk memperoleh keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik terutama yang 

berkaitan dengan uji atau evaluasi dengan mengabaikan 

aturan-aturan dan kesepakatan yang sudah ada.
39

 

Perilaku menyontek yang sering dilakukan peserta didik  

dalam  proses  pembelajaran  adalah  melihat  catatan  saat  

ujian,  melihat jawaban teman dan melakukan plagiat. 

Permasalahan tersebut dapat merugikan diri  sendiri  (pelaku  

menyontek)  maupun  orang  lain  (orang  yang  dicontek). 

Menurut Donald D. Carpenter perilaku menyontek suatu 

tindakan kecurangan dalam belaja.
40

 Perilaku menyontek 

adalah termasuk bentuk perialaku yang tidak jujur yang 

dilakukan individu (peserta didik) dalam proses pembelajaran.  

Dalam  konteks  proses  belajar,  gejala  negatif  yang  

tampak  adalah kurang mandiri dalam belajar yang 

berakibatkan pada gangguan mental setelah memasuki 

perguruan tinggi.
41

 Peserta didik yang terbiasa menyontek 

tidak bisa menjadi peserta didik yang mandiri dan selalu 

ketergantungan dari pihak lain dalam mengerjakan tugas 

maupun menjawab soal ujian. Hal ini juga akan berdampak 

buruk jika dikaitkan dengan situasi masa depan peserta didik 

yang diperkirakan akan semakin kompleks dan penh 

tantangan. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menyontek  

Ada beberapa pernyataan yang mengemukakan salah 

satu aspek bentuk perilaku menyontek ini adalah ketika ujian 

berlangsung beberapa menit, peserta didik sering meminta 

jawaban/menyalin jawaban dari teman lainnya. Hal ini 

dikarenakan banyak faktor yang membuat peserta didik 

                                                           
39 Titi Kharisma Pihatnaningtyas, “Perilaku Menyontek Ditinjau Dari Konsep 

Diri dan Efikasi Diri Pada Siswa Kelas X SMA Negeri X” (Program Strata 1 Ilmu 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014,.h.2. 
40 Dody Hartanto, “Bimbingan dan Konseling Menyontek Mnegungkap Akar 

Masalah dan Solusinya”, Indeks, Jakarta, 2012, h.10.  
41 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, “Psikologi Remaja”, PT. Bumi 

Aksara, 2009, h. 107. 
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melakukan hal tersebut, salah satunya adalah karena peserta 

didik lebih mengandalkan kemampuan temannya daripada 

kemampuan sendiri. Selain hal tersebut ada beberpa faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku menyontek, 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Terlalu Berambisi Untuk Mendapat Nilai Yang 

Paling Baik Tetapi Malas Belajar 

Terkadang peserta didik menggunakan hasil 

akhirnya sebagai tujuan utama dalam pembelajaran, 

tetapi perserta didik tidak memperhatikan bagaimana 

cara yang baik agar bisa mendapatkan hasil yang baik, 

melainkan mereka hanya mementingkan hasil akhirnya 

saja. Peserta didik hanya mempunyai ambisi saja agar 

mendapatkan nilai yang maksimal  dalam  ujian 

maupun hasil  dalam  proses belajar, tetapi mereka 

tidak mempunyai usaha untuk mencapainya melainkan 

mereka malas untuk belajar, malas mengerjakan tugas, 

bahkan tidak sedikit peserta didik terkadang membolos 

pada saat jam pelajaran. Maka dalam setiap ujian, para 

peserta didik akan melakukan usaha dengan berbagai 

cara salah satunya  menyontek  itu  sendiri,  karena  

dalam  keadaan  yang  seperti ini dapat menjadikan 

peserta didik memilih jalan pintas yang dapat leanggar 

tata tertib sekolah. 

b. Kurangnya Rasa Percaya Diri 

Sikap kurangnya rasa percaya diri terhadap 

peserta didik ini merupakan hal yang negatif yang 

sering dialami oleh sebagian peserta didik. Biasanya 

hal semacam menjadikan peserta didik merasa tidak 

mampu  dalam  masalah  belajar  bahkan  dalam  

menghadapi  ujian. Tidak sedikit pula, peserta didik 

yang kurang percaya diri karena takut kena marah 

dengan orang tuanya karena mendapat nilai kecil. 

Sehingga untuk menutupi hal ini, demi mendapatkan 

nilai yang maksimal terkadang peserta didik melakukan 
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kecurangan yaitu dengan cara mencontek. 

c. Mudah Ikut-Ikutan Teman 

Pada usia remaja peer-group memegang 

peranan penting dalam merealisir tugas-tugas 

perkembangannya. Dalam kalangan peserta terdapat 

suatu jalinan solidaritas yang tinggi. Banyak peserta 

didik yang mengkhawatirkan satu sama lain pada saat 

ujian atau mengerjakan tugas mereka saling bantu 

apabila salah satu dari mereka ada yang belum selesai 

tugas ujian atau tugas sekolahnya, ada pula peserta 

didik yang khawatir akan dikucilkan apabila tidak mau 

membantu temannya dalam menyelesaian tugasnya. 

Untuk menghilangkan rasa khawatirnya maka  para 

peserta didik saling melakukan kerjasama. Bila ada 

temannya yang menyontek maka mereka melakukan 

hal serupa, atau ada pula yang saling menutupi 

temannya agar tidak ketahuan oleh guru ataupun 

pengawas  ujian. 

d. Ringannya Sanksi Buat Penyontek 

Menyontek sendiri sebenarnya sudah ada 

larangannya dalam  setiap tata tertib ujian semester, 

bahkan setiap pengawas selalu memberikan  peringatan  

kepada  semua  peserta  didik.  Jika  pada saat jalannya 

ujian pengawas sudah mulai curiga ada yang ketahuan 

mencontek, biasanya untuk pelanggaran pertama 

pengawas memberikan peringatan dengan nada yang 

halus, tetapi apabila sudah diperingati tetapi masih saja 

menyontek maka nada peringatannya lebih keras dari 

sebelumnya. Dan untuk peringatan ketiga biasanya 

pengawas langsung mencatat diberita acara, tetapi ada 

pula pengawas yang langsung menghampiri peserta 

didik yang ketahuan mencontek, lalu diambil kertas 

jawaban. Peserta didik yang ketahuan menyontek dan 

dicatat di berita acara  dalam kenyataannya terkadang 

mereka tetap lulus dan bahkan terkadang masih boleh 
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untuk mengikuti remedial apabila nilainya kurang 

mencukupi, bahkan tidak ada tindak lanjut dari guru 

mata pelajaran yang bersangkutan. 

Perilaku menyontek menurut Hartanto dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal dalam 

perilaku menyontek meliputi: (1) self efficacy yang 

rendah; (2) kemampuan akademik yang rendah; (3) 

time management dan; (4) prokastinasi. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi perilaku menyontek 

meliputi : (1) tekanan dari teman sebaya (2) tekanan 

dari orang tua; (3) peraturan sekolah yang belum jelas 

dan; (4) sikap guru yang kurang tegas terhadap peserta 

didik yang melakukan tindakan menyontek.
42

 

3. Bentuk-bentuk Perilaku Menyontek 

Menyontek dapat di lakukan dengan berbagai cara oleh 

peserta didik. Sejalan dengan perkembangan tahun, maka 

makin banyak cara yang di lakukan oleh peserta didik, yang 

dulunya menyontek hanya bisa di lakukan dengan cara 

manual, maka seiriing dengan berkembangnya teknologi, 

menyontek bisa di lakukan oleh kemajuan teknologi pula. 

Beberapa cara menyontek yang di lakukan peserta didik antara 

lain: 

1. Membuat catatan kecil 

2. Membuka catatan pelajaran 

3. Saling tukar jawaban dengan teman 

4. Bertanya pada teman 

5. Lempar-lemparan kertas jawaban/catatan dengan teman 

6. Saling memberi isyarat atau kode dengan teman 

7. Memanfaatkan teknologi seperti HP.
43

 

                                                           
42 Kiki Nurmayasari, Hadiam Murusdi, Op. Cit. h. 11.  
43 Melina Sukmawati, Op. Cit, h. 31. 
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Bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut 

Hetherington dan Feldman (Hartanto), secara mudah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Social Active 

1) melihat jawaban teman yang lain ketika ujian 

berlangsung; 

2) meminta jawaban kepada teman yang

 lain ketika ujian berlangsung. 

b. Indivialistic-Opportunisti 

1) menggunakan HP atau alat elektronik lain yang 

dilarang ketika ujian sedang berlangsung 

2) mempersiapkan catatan untuk digunakan saat ujian 

akan berlangsung; 

3) melihat atau menyalin sebagian atau seluruh hasil 

kerja  teman yang lain pada saat tes. 

c. Individual Planned 

1) mengganti jawaban ketika guru keluar kelas; 

2) membuka buku teks ketika ujian sedang berlangsung; 

3) memanfaatkan kelengahan/kelemahan guru dalam 

ketika menyontek. 

d.  Social Passive  

1) mengijinkan orang lain melihat jawaban ketika ujian 

berlangsung; 

1. membiarkan orang lain menyalin pekerjaannya; 

2. memberi jawaban tes pada teman pada saat tes 

berlangsung.
44

 

 

 

                                                           
44 Tri Maria Veronika K, Munir Yusuf, Mochmuroch, Op. Cit, h. 135. 
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4. Penelitian Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh konseling 

belajar dengan teknik behavior contract untuk mengurangi 

perilaku menyontek pada peserta didik telah digunakan oleh 

banyak peneliti antara lain: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaitun Jannah dengan 

judul efektifitas teknik behavior contract dalam mengurangi 

perilaku menyontek siswa di MAN 4 Aceh Besar. Letak dari 

relevansi penelitian tersebut adalah sama-sama menggunakan 

teknik behavior contract dalam mengurangi perilaku 

membolos. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan Mufidatul Khasanah dengan 

judul keefektifan layanan konseling kelompok dengan teknik 

behavior contract untuk mengurangi kecenderungan perilaku 

menyontek siswa kelas IX D di SMP Negeri 1 Wonosalam 

Demak tahun pelajaran 2016/2017. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan Mujahiddah dengan judul 

perilaku menyontek laki-laki dan perempuan studi Meta 

Analisia pada tahun 2009. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor jenis kelamin juga dapat berpengaruh dan 

mempunyai perbedaan antara jenis kelamin perempuan dan 

laki-laki. 

5. Kerangka Berfikir  

Berdasarkan tinjauan teori diatas, maka timbul kerangka 

pikir dalam penelitian ini cara pengentasan masalah perilaku 

menyontek peserta didik yang akan dilakukan dalam penelitian 

adalah pengaruh konseling belajar dengan teknik behavior 

contract untuk mengurangi perilaku menyontek pada peserta 

didik. Dalam pelaksanaan nya atas dasar konsep ini, maka alur 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 

sebagai berikut: 
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Gambar 1 

 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan yang bersifat 

sementara yang harus diuji lagi kebenarannya. Menurut Kerlinger 

dan Tuckman hipotesis adalah sebagai dugaan terhadap hubungan 

antara dua variabel atau lebih.
45

  .Hipotesis merupakan pernyataan 

tentatif yang merupakan dugaan atau tekanan sementara tentang 

apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Untuk 

membedakan antara teori dan hipotesis maka perlu diadakannya 

penelitian atau pembuktian teori menjawab suatu hipotesis. Hal ini 

disebabkan karena teori memiliki tujuan alat yang tersusun rapi 

untuk menjelaskan dan meramalkan pristiwa-peristiwa. 

Berdasarkan pengertian diatas maka hipotesis dalam 

pengertian ini adalah kepercayaan diri dapat ditingkatkan dan di 

tinjau melalui pelaksanaan Konseling Belajar Dengan Teknik 

Behavior Contract Terhadap Perilaku Menyontek Pada Peserta 

Didik Kelas VII A dan VII B DI SMP PERINTIS 2 Bandar 

                                                           
45 Hrnovinsh,Ak, “Modul jenis-jenis hipotesis, metodelogi penelitian”, h.12. 

Konseling Belajar  

Perilaku Menyontek  

Teknik Behavior 

Contract 
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Lampung Tahun AjARAN 2018/2019. Oleh karena itu penelitian 

menggunakan hipotesis dari hasil pra survey sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

Ho  : Tidak efektif konseling belajar dengan teknik behavior 

contract untuk mengurangi perilaku mrnyontek peserta didik 

Ho  : Konseling Belajar dengan teknik behavior contract efektif 

untuk mengurangi perilaku menyontek peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ho ≠ Ha  
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